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ABSTRAK 
 

 
Husnul Fikri Kurniawan (2024). Hubungan Kekuatan Otot Tangan Dengan 
Kemampuan Meroda Pada Materi Senam Lantai Mahasiswa Pendidikan 
Olahraga Universitas Negeri Padang.  
 

Permasalah dalam penelitian adalah diduga masih rendahnya kemampuan 
meroda dalam materi senam lantai pada mahasiswa pendidikan olahraga 
universitas negeri padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan kekuatan otot tangan dengan kemampuan meroda dalam materi senam 
lantai pada mahasiswa pendidikan olahraga universitas negeri padang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan oktober 2023 di lapangan FIK UNP. Populasi dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 48 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 24 
orang mahasiswa. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Push 
up dan 2) kemampuan meroda. Teknik analisis data dalam penelitian 
menggunakan analisis korelasi sederhana (korelasi pearson) menggunakan alat 
analisis Spss 25. 

Hasil penelitian ini adalah: terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan 
dengan kemampuan meroda mahasiswa pendidikan olahraga universitas negeri 
padang dengan  rhitung 0,691 > 0,404 dengan tingkat signifikansi 0,05%.  
Kata kunci: Kekuatan Otot Lengan, Kemampuan Meroda, Mata Pelajaran 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan aktivitas penting yang harus dilakukan oleh 

manusia dalam rangka untuk memperoleh kesehatan tubuh, aktivitas yang 

padat menuntut manusia agar tetap prima dalam menjalani aktivitas tersebut 

agar tidak mengalami kendala. Olahraga adalah suatu bentuk fisik yang 

terencana dan terstruktur yang melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang dan 

di tujukan untuk meningkatkan kebugaran jasmani, selain untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani olahraga juga bisa dijadikan sebagai tempat untuk 

mengembangkan prestasi. 

Undang-Undang Republik Indonesia No.3 Tahun 2005 Tentang Sistem 

membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan 

berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan 

 Berdasarkan kutipan tersebut jelas 

bahwa olahraga termasuk salah satu tujuan yang dicapai dalam usaha 

pembinaan dan pengembangan olahraga, dengan berolahraga kita juga bisa 

berprestasi maka perlu ditingkatkan latihan secara teratur untuk tercapainya 

prestasi yang membanggakan. 

Pada saat sekarang ini banyak sekali olahraga prestasi yang 

berkembang mulai dari olahraga yang bersifat perorangan sampai pada 

olahraga yang bersifat kelompok atau yang biasa disebut dengan olahraga 
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tim.. Olahraga prestasi adalah olahraga yang berupaya untuk membina dan 

mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan 

melalui kompetisi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan pada era globalisasi dan era revolusi industry yang memiliki 

tujuan untuk mencapai prestasi optimal. Salah satu olahraga prestasi yang 

berkembang di lingkungan sekolah atau pelajar adalah olahraga senam.  

Di dalam dunia pendidikan, olahraga merupakan bagian dari suatu 

sistem pendidikan yang mengutamakan aktivitas jasmani untuk hidup sehat 

dalam kehidupan sehari-hari. Olahraga disekolah dikenal dengan Penjasorkes 

(Pendidikan jasmani, Olahraga dan Kesehatan) juga mempunyai peranan yang 

penting dalam pembentukan dan pengembangan kemampuan gerak dasar, 

menanamkan nilai-nilai, sikap dan membiasakan hidup sehat. Terdapat 

beberapa kompetensi yang harus dikuasai oleh murid salah satunya adalah 

kompetensi uji diri dengan senam atau gymnastic.  

Senam merupakan aktivitas uji diri yang berguna untuk mencapai 

tujuan tertentu, misalnya untuk dapat memberikan rangsang yang diperlukan 

bagi pertumbuhan badan, untuk mengembangkan cara bersikap dan bergerak 

dengan sewajarnya. Selain itu banyak keuntungan yang diperoleh dari senam 

antara lain keberanian, kesenangan, konsentrasi, kepercayaan diri yang 

muncul dari keterlibatan mereka dalam melakukan gerakan. Jadi senam adalah 

suatu latihan tubuh yang diciptakan secara sistematis dan teratur, dan setiap 

gerakannya memberi manfaat kepada orang-orang yang melakukannya, guna 

mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Materi pembelajaran senam yang sering diberikan disekolah adalah 

senam lantai. Margono (2009: 79) senam lantai yaitu latihan senam yang 

dilakukan diatas matras,unsur-unsur gerakan nya terdiri dari mengguling, 

melompat, meloncat, berputar diudara, menumpu dengan tangan atau kaki 

untuk mempertahankan sikap seimbang atau pada saat meloncat kedepan atau 

ke belakang. Senam memiliki beragam gerakyang  sangat komplek,antara lain 

guling ke depan, guling ke belakang, sikap lilin, meroda,dll.  

cabang olahraga prestasi yang populer di masyarakat dan dunia. Selain 

olahraga prestasi, senam lantai juga merupakan cabang olahraga pendidikan 

yang dikemba  Salah satu 

materi senam lantai yang diajarkan disekolah adalah gerakan meroda. Meroda 

adalah suatu gerakan ke samping dimana pada suatu saat bertumpu kedua 

tangan dengan kaki terbuka lebar (Muhajir, 2007). Gerakan meroda adalah 

suatu gerakan kesamping pada saat bertumpu atas kedua tangan dengan kaki 

terbuka besar/kangkang(Sahara, 2006).  

Keberhasilan gerakan meroda didukung oleh beberapa faktor, antara 

lain faktor morfologis, faktor organis dan fisiologis/faktor fisik, faktor teknik 

dan faktor mental / faktor psikologis. Faktor morfologis yang berkaitan 

dengan bentuk dan proporsi tubuh seseorang akan berpengaruh pada performa 

senam. Kemampuan fisik yang baik akan mendukung pencapaian prestasi 

yang tinggi dan kemahiran dalam gerak. Unsur-unsur kondisi fisik tersebut 

seperti : kekuatan, kelentukan, keseimbangan, dan power. Kecakapan teknik 
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adalah kecakapan fisik dalam melakukan unsur-unsur aktivitas olahraga secara 

rasional (efisien) dan efektif. Oleh karena itu untuk mendapatkan kecakapan 

teknik, perlu diketahui ciri- ciri dari unsur-unsur teknik cabang olahraga 

tersebut, agar dapat membantu tercapainya hasil yang diinginkan. 

Berdasarkan hasil observasi pada mahasiswa pendidikan olaharaga 

FIK UNP angkatan 2023 pada mata kuliah senam dasar masih banyak peserta 

didik yang belum mampu melakukan dengan teknik yang benar dalam 

melakukan gerakan meroda.  Dari permasalahan di atas, peneliti berpendapat 

bahwa banyaknya kesalahan dan kegagalan yang dialami pada saat melakukan 

meroda dikarenakan kondisi fisik para murid yang kurang siap, yang berawal 

dari pemberian latihan kondisi fisik saat pemanasan yang kurang tepat. Maka 

dapat diketahui yang menjadi dasar kesulitan adalah faktor fisik yang 

merupakan faktor utama yang paling berperan untuk melakukan meroda 

dengan baik. 

Dari beberapa unsur kondisi fisik yang mendukung kemampuan 

gerakan meroda, peneliti ingin menekankan faktor-faktor fisik yang 

menunjang keberhasilan meroda dilihat dari segi otot-otot yang berhubungan 

dengan kemampuan meroda. Menurut peneliti otot-otot yang paling dominan 

dalam menunjang keberhasilan meroda yaitu kekuatan otot tangan.  

Kekuatan otot tangan sangat diperlukan dalam melakukan meroda 

karena kekuatan otot tangan diperlukan untuk menahan berat tubuh dan 

menjaga keseimbangan tubuh saat menumpu dengan kedua tangan dalam 

posisi badan terbalik, sehingga tidak jatuh ke depan. Juga berperan untuk 
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mempertahankan lengan tetap lurus saat posisi badan terbalik. Selain itu 

diperlukan saat kedua tangan mendorong pada matras setelah meletakkan 

kedua kaki di matras untuk membantu berdiri tegak. Sehingga kekuatan otot 

tangan merupakan faktor dasar yang akan menentukan berhasil atau tidaknya 

peserta didik dalam melakukan meroda.  

Peneliti ingin meneliti gerakan meroda karena meroda merupakan 

gerakan yang komplek dan memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi dan 

juga dalam prakteknya banyak kegagalan dan kesalahan yang dilakukan murid 

sehingga peneliti tertarik untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. 

  
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka faktor yang 

menyebabkan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Kekuatan otot tangan    

2. Ketepatan putaran tubuh  

3. Mental 

4. Ayunan kaki 

5. Posisi tangan 

6. Sarana dan Prasarana 

7. Metode Pembelajaran 

8. Media Pembelajaran 

 
C. Batasan Masalah 

 Mengingat luasnya permasalahan dan terbatasnya dana, tenaga, dan 

waktu yang tercakup dalam penelitian ini maka peneliti membuat suatu 
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batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan sasaran 

yang diinginkan. Maka peneliti membatasi masalah pada penelitian ini yaitu 

hubungan kekuatan otot tangan dengan gerakan meroda pada mahasiswa 

pendidikan olahraga Universitas Negeri Padang.  

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :Apakah 

terdapat hubungan kekuatan otot tangan mempengaruhi sikap meroda 

mahasiswa pendidikan olahraga Universitas Negeri Padang?  

 
E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : Untuk mengetahui hubungan kekuatan otot tangan dengan  sikap 

meroda mahasiswa pendidikan olahraga Universitas Negeri Padang.  

 
F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini berdasarkan tujuan yang telah dikemukaan di atas 

sebagai  berikut : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi acuan bagi peneliti sebagai guru atau 

pengajar nantinya dalam proses latihan untuk meningkatkan kemampuan 

gerakan meroda pada senam lantai.  

2. Bagi guru olahraga dan dosen olahraga, menambah pengetahuan dan 

masukan dalam melaksanakan proses pembelajaran  dalam senam lantai.  
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3. Bagi pelatih, penelitian ini menjadi masukan sekaligus acuan bagi pelatih 

untuk penyusunan program latihan senam lantai.  

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini bisa sebagai acuan dan tambahan 

informasi ilmiah atau rujukan. 

 

  


